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ABSTRAK 

Tasya Camila (2023): Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Kenaikan 

Harga Pada Rumah Sewa Yang Di Ubah Menjadi 

Laundry (Studi Di Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar) 

 

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh keadaan dimana pemilik rumah 

sewa menaikkan harga sewa rumah secara sepihak. Sementara dalam akad awal 

pemilik rumah sewaan berjanji tidak akan menaikkan harga sewa rumah. Akan 

tetapi dalam beberapa waktu penyewaan, pemilik rumah menaikkan harga sewa 

rumah.  Hal ini menimbulkan penipuan dan ingkar janji yang dilakukan oleh 

pemilik rumah sewaan kepada penyewa rumah. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana praktik kenaikan harga rumah 

sewa yang di ubah menjadi laundry dan bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah 

tentang kenaikan harga rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field reseach). 

Populasi dalam penelitian ini adalah adalah 3 orang pemilik dan 5 orang penyewa 

rumah. Sampel dalam penelitian ini diambil penyewa yang mengalami kenaikan 

harga rumah sewa setelah di ubah menjadi laundry dan pemilik rumah sewa yang 

menaikkan harga rumah sewa dengan metode total sampling. Data diperoleh 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya 

data yang ada di analisis melalui metode deskriftif kualitatif, dimana 

menghasilkan data deskriptif untuk menggambarkan suatu keadaan yang berjalan 

pada saat penelitian dilakukan. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa praktik kenaikan harga pada rumah 

sewa yang di ubah menjadi laundry yang berlangsung di Desa Kuok Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar adalah sewa menyewa yang sah dan memenuhi rukun 

dan syarat ijarah serta tidak mengandung penipuan atau ingkar janji. 

 

 

Kata Kunci: Fiqh Muamalah, Ijarah, rumah sewa, laundry, kenaikan harga.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam al-Quran dipanggil dengan beberapa istilah, antara 

lain al-insaan, al-naas, al-abd, bani Adam dan sebagainya. Manusia 

merupakan makhluk yang selalu berinteraksi dengan sesamanya. Manusia 

tidak dapat mencapai apa yang diinginkan dengan dirinya sendiri, karena 

manusia menjalankan peranannya dengan menggunakan simbol untuk 

mengkomunikasikan pemikiran dan perasaannya. Manusia tidak dapat 

menyadari individualitas, kecuali melalui kehidupan sosial.
1
 

Manusia disebut makhluk sosial karena manusia tidak bisa hidup 

tanpa berhubungan dengan manusia lain bahkan untuk urusan sekecil apapun 

manusia tetap membutuhkan orang lain untuk membantunya.
2
 Salah satu 

contoh keterbutuhan insan terhadap insan lain yaitu sewa menyewa. Sewa 

menyewa mengakibatkan perikatan antara pihak-pihak yang bersangkutan. 

Perikatan yang terjadi ini memiliki status hukum yang bertujuan 

menjamin pelaksanaan selama perjanjian masih berlaku. Dengan demikian 

maka hubungan antara perikatan menggunakan perjanjian sangat erat karena 

perjanjian itu mengakibatkan perikatan. 

__________________ 

 1
 Muhammad Syukri Albani Nasution, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), cet. ke-1. h. 50. 

 
2
 Ibid. 
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Dalam bahasa arab sewa menyewa di sebut dengan ijarah.  Al-ijarah 

merupakan salah satu bentuk muamalah dalam memenuhi keperluan hidup 

manusia, seperti sewa menyewa, kontrak, atau menjual jasa perhotelan dan 

lain-lain.
3
 Menurut kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, ijarah adalah sewa 

barang dalam jangka waktu tertentu dengan pembayaran. 
4
 

Dalam ijarah terdapat pengertian yang meliputi imbalan atas 

pemanfaatan barang atau kegiatan. Transaksi di dalamnya juga meliputi 

aturan baku seperti rukun, syarat maupun barang atau jasa yang menjadi 

objek sewa menyewa. Ijarah terbagi menjadi dua macam, yaitu ijarah yang 

berhubungan dengan sewa jasa dan ijarah yang berhubungan dengan sewa 

aset atau properti.
5
  

Transaksi ijarah dilandasi adanya perpindahan hak guna, bukan 

perpindahan hak milik. Pada dasarnya sewa menyewa disyariatkan 

berdasarkan  firman Allah Swt. di dalam surat  al-Qashash (28) : 26 

 

ٰٓبَ  هُوَب اِحد   لتَ قبَ   هِييُ  الَْ  القىَِي   جَزتَ  استأَ هَيِ  خَيزَ  اىِ   ۖ   جِزٍُ  استبَ   بتَِ  ي 

Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: Ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 

__________________ 

 3
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), cet. ke-2, h. 

228. 

 
4
 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Direktorat Jendral 

Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung RI, 2011), Pasal 20 ayat (9). 

 
5
 Nasrun Harun, op. cit., h. 131. 
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paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 

lagi dapat dipercaya”.
6
   

Ayat di atas adalah salah satu bentuk kegiatan antara dua belah pihak 

yang berakad guna meringankan salah satu pihak atau saling meringankan 

serta termasuk salah satu bentuk saling tolong menolong yang dianjurkan 

agama.   

Ketentuannya telah jelas, akan tetapi praktik pelaksanaan sewa 

menyewa yang terjadi di lapangan tidak selamanya sesuai dengan ketentuan. 

Seperti pelaksanaan sewa menyewa yang dilakukan oleh maskyarakat di Desa 

Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Perputaran ekonomi di wilayah 

tersebut terbilang relatif mengikuti alur perkembangan zaman.  Salah satu 

bentuk sewa menyewa yang terjadi di Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar yaitu sewa menyewa rumah sebagai laundry. Laundry 

adalah proses pencucian bahan-bahan tekstil atau material kain dengan 

menggunakan media air, bahan-bahan kimia dan alat pencuci.
7
 

Berdasarkan wawancara  yang dilakukan oleh peneliti di jalan Prof. 

M. Yamin Desa Kuok kepada salah seorang penyewa rumah yang mengalami 

kenaikan harga sewa bernama Ibu Ar, beliau menyewa rumah untuk tempat 

tinggal dan telah sepakat dengan pemilik rumah sewaan yaitu Bapak 

Muhammad Yunus untuk menyewa dengan uang sewa sebesar Rp. 500.000 

__________________ 

 
6
 Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim dan Terjemahan (Surabaya: Sukses 

Publishing, 2012), cet. ke-1, Q.S. al-Qashash (28) : 26. 

  
 7

 Yulia Novita, Housekeeping Laundry, (Dumai : CV. Mifan karwa Sekawan, 2018), cet. 

ke-1, h. 2. 
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perbulan. Ibu Ar juga mengatakan bahwa pemilik rumah berjanji tidak akan 

menaikkan harga sewa kepada Ibu Ar. Akan tetapi setelah beberapa hari 

penyewaan Bapak Muhammad Yunus pemilik rumah sewaan mengatakan 

bahwa harga sewa rumah naik menjadi Rp. 600.000 perbulan. Setelah 

kenaikan harga itulah Ibu Ar membuka laundry pada rumah sewaan tersebut.
8
 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Yunus pemilik 

rumah sewaan yang ditempati oleh Ibu Ar, beliau mengatakan kenaikan harga 

dilakukan karena permintaan dari Ibu beliau, karena rumah tersebut adalah 

milik Ibu beliau dan diamanahkan kepada beliau untuk dikelola dan 

dinaikkan harga sewanya yang semula dari Rp. 500.000 menjadi Rp. 600.000 

pebulan dan dibayarkan sekali dalam tiga bulan. Beliau memang sudah 

berjanji pada Ibu Ar tidak akan menaikkan harga sewa, tetapi karena amanah 

tersebut beliau menaikkan harga sewa rumah sewaan.
9
 

Perjanjian sewa menyewa hendaknya dibuat secara tertulis. Perjanjian 

yang dibuat secara tertulis akan memudahkan suatu transakti atau dalam hal 

sewa menyewa membuat para pihak menjadi lebih bertanggung jawab dalam 

memenuhi hak serta kewajibannya. Pentingnya perjanjian sewa menyewa 

dibuat secara tertulis salah satunya ialah untuk mengingatkan para pihak 

dalam memenuhi perjanjian yang telah disepakati.
10

 

__________________ 

 
8
 Ar, Penyewa Rumah Sewaan, wawancara, Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar, 10 Januari 2023. 

 
9
 Muhammad Yunus, Pemilik Rumah Sewaan, wawancara, Desa Kuok Kecamatan kuok 

Kabupaten Kampar, 12 Januari 2023. 

 10 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah,  2017)  cet. ke-4. h. 140. 
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Kesenjangan dalam hal ini adanya unsur penipuan dan ingkar janji  

terhadap penyewa rumah sewaan karena tidak sesuai dengan kesepakatan atau 

perjanjian awal. Yang mana pemilik rumah berjanji tidak akan menaikkan 

harga sewa rumah. Akan tetapi baru beberapa hari penyewaan, pemilik rumah 

sudah menaikkan harga sewanya.
11

 

Hal ini tidak sesuai dengan dasar ijarah yaitu al-Quran surat al-

Qashas ayat 26, yang mana dalam ayat tersebut Allah SWT. memperbolehkan 

sewa-menyewa guna meringankan kedua atau salah satu pihak.
12

 Akan tetapi 

dalam kejadian ini salah satu pihak di beratkan dengan kenaikan harga yang 

dilakukan oleh pemilik rumah sewaan dan terpaksa membayar kenaikan harga 

sewa tersebut yang mengakibatkan adanya penipuan dan ingkar janji yang 

dilakukan oleh pemilik rumah sewaan terhadap penyewa rumah sewaan. 

Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas, hal itulah kiranya 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengambil judul 

“Tinjauan Fiqh Muamalah terhadap Praktik Kenaikan Harga pada 

Rumah Sewa yang di Ubah Menjadi Laundry (Studi di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar)”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar dalam melakukan penelitian ini tidak menyimpang dari judul 

yang di buat, maka peneliti perlu melakukan pembatasan masalah untuk 

__________________ 

 
11

 Ar, Penyewa Rumah Sewaan, wawancara, Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar, 10 Januari 2023. 

 
12

 Diyamuddin Djuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), cet. ke-2, h. 155. 
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mempermudah permasalahan dan mempersempit ruang lingkup, pembatasan 

tulisan ini dibatasi hanya pada rumah sewa yang di jadikan laundry yang 

mengalami kenaikan harga sewa di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. Peneliti mengambil 5 buah rumah sewa yang mengalami kenaikan 

harga sewa setelah di buka laundry pada rumah tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, adapun 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana praktik pelaksanaan kenaikan harga pada rumah sewa yang di 

ubah menjadi laundry di masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar?  

2. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap kenaikan harga pada 

rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di masyarakat Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik pelasanaan kenaikan harga 

pada rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di masyarakat Desa 

Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

b. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap 

kenaikan harga pada rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di 

masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk memberikan pengetahuan tentang praktik kenaikan harga 

pada rumah sewa yang diubah menjadi laundry di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Hukum 

(S. H) di Fakultas Syari„ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

c. Menjadi referensi/khazanah ilmu pengetahuan di Fakultas Syari„ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

terkait Praktik Kenaikan Harga Pada Rumah Sewa yang di Ubah 

menjadi Laundry di Tinjau Menurut Fiqh Muamalah (Studi di Desa 

Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar).   



 
 

8 

BAB II  

TINJAUAN UMUM TENTANG IJARAH 

A. Kerangka Teoritis 

1. Definisi Ijarah 

Al-Ijarah berasal dari bahasa arab   اجَُىْر   - اجَْزُ  - اجُْزَة  upah.
13

 

Sedangkan kata  ُالِيْجَبرُ  وَ  الِجَبرَة ˸ الكزَاء berarti sewa.
14

 Ijarah ialah menukar 

sesuatu dengan ada imbalannya, sewa-menyewa yaitu menjual manfaat 

sedangkan upah-mengupah yaitu menjual tenaga atau kekuatan.
15

 

Al-ijarah merupakan kata yang dikhususkan pada kompensasi dari 

manusia, sedangkan kompensasi dari Allah sebagai balasan atas ketaatan 

hambanya disebut al-ajr atau al-tsawab. Dalam istilah Fikih, Al-ijarah 

adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan pemilikan atas 

barang tersebut. 

Menurut syara‟ berarti melakukan akad mengambil manfaat 

sesuatu yang diterima dari orang lain dengan jalan membayar sesuai 

dengan perjanjian yang telah ditentukan dengan syarat-syarat tertentu 

pula.
16

 Menurut istilah (terminology), ada beberapa definisi al-ijarah yang 

dikemukakan para ulama fiqh. Menurut ulama Syafi„iyah, ijarah adalah 

__________________ 

 
13

 M. Kasir Ibrahim, Kamus Arab Indonesia Indonesia Arab, (Surabaya: Apollo 

Surabaya), h. 627. 

 14 Al-Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya:Pustaka Progressif, 1997), h. 9. 

 
15

 Sa‟adah Yuliana, Nurlina Tarmizi, Maya Panorama, Transaksi Ekonomi dan Bisnis 

dalam Tinjauan Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Idea Press, 2017), cet. ke-1. h. 63. 

 
16

 Syaifullah Aziz, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Asy-syifa, 2005), cet. ke-1.  h .377 
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suatu akad atas manfaat yang dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan 

dan di bolehkan dengan imbalan tertentu. Menurut Hanafiyah ijarah 

adalah akad atas manfaat dengan imbalan berupa harta.
17

  

Ulama Malikiyah mengemukakan bahwa ijarah adalah suatu akad 

yang memberikan hak milik atas manfaat suatu barang yang mubah unuk 

masa tertentu dengan imbalan yang bukan berasal dari manfaat. Dan 

menurut Hanabilah, mengatakan bahwa ijarah adalah suatu akad atas 

manfaat yang bisa sah dengan lafal  ijarah dan kara‟ dan semacamnya. 

Selain itu ada yang menerjemahkan ijarah adalah menukar sesuatu 

dengan ada imbalannya, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti 

sewa-menyewa dan upah-mengupah.
18

  

2. Landasan Hukum Ijarah 

Para fuqaha sepakat bahwa ijarah merupakan akad yang di 

bolehkan oleh syara‟ kecuali beberapa ulama, seperti, Abu Bakar al-

Asham, Isma‟il bin „Aliyah, Hasan al-Bashri, al-Qasyani, Nahrawani, dan 

Ibnu Kisan. Mereka tidak memperbolehkan ijarah, karena ijarah adalah 

jual beli manfaat, sedangkangkan manfaat pada saat dilakukannya akad, 

tidak bisa diserahterimakan. Setelah beberapa waktu barulah manfaat itu 

dapat dinikmati sedikit demi sedikit. Sedangkan sesuatu yang tidak ada 

pada waktu akad tidak boleh diperjual belikan.
19

 

Akan tetapi, pendapat tersebut disanggah oleh Ibnu Rusyd, bahwa 

__________________ 

 17
 Ahmad Wardi Muslich, op. cit, h. 316. 

 
18

 Ibid., h. 317. 

 
19

 Ibid., h. 318. 
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manfaat walaupun pada waktu akad belum ada, tetapi pada galibnya ia 

(manfaat) akan terwujud, dan inilah yang menjadi perhatian serta 

pertimbangan syara‟.
20

 

Alasan jumhur ulma tentang di bolehkannya ijarah adalah: 

a. Q.S ath-Thalaq (65) : 6 

 ٍَّ رَُْ ْٕ ٍَّ اجُُ ُْ ْٕ ٍَ نكَُىْ فاَٰتُ ٌْ ارَْضَعْ ِ  فاَ

Artinya:“kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu 

maka berikanlah imbalannya kepada mereka...”
21

 

b. Q.S al-Zukhruf (43) : 32 

ٌَ رَحتَ رَبِّكََۗ  ْٕ ًُ رَفعَُْاَ اَْىُْ يمَْسِ َٔ َْياَۙ  عِيْشَتَٓىُْ فىِ انْحَيٰٕةِ انذُّ ُاَ بيََُْٓىُْ يَّ ًْ ٍُ لسََ َحَْ

تُ رَبِّكَ خَيْزٌ  ًَ رَحْ َٔ قَ بعَْضٍ دَرَجٰتٍ نِّيتََّخِذَ بعَْضُٓىُْ بعَْضًا سُخْزِياًّ َۗ ْٕ بعَْضَٓىُْ فَ

َْىَ  ْٕ عُ ًَ ا يجَْ ًَّ  يِّ

Atinya:“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka 

atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan”.
22

 

 

c. Hadis Ibnu Abbas: 

 ٍِ ٍِ عَبَّ  عَ ًَ ابْ ُُْٓ اوَ أجَْزَُِ  ا لَالَ : احِْتَجَىَ انَُّبيُِّ اسٍ رَضِيَ اللهُ عَ سَهَّى ٔأعَْطىَ انْحُجَّ َٔ  ِّ صَهَّى اللهُ عَهَيْ  

Artinya:“Dari Ibnu Abbas r.a ia berkata: Nabi Muhammad SAW. 

berbekam dan beliau memberikan kepada tukang bekam itu 

__________________ 

 
20

 Ibid. 

 
21

 Departemen Agama RI, op. cit, h. 560. 

 
22

 Ibid.,h. 492. 
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upahnya”.
23

 

d. Hadis Ibnu „Umar: 

 ٍِ عَ َٔ  ٍِ زَ  ابْ ًَ ا اللهُ  رَضِيَ  عُ ًَ ُُْٓ لُ  لَالَ :  لَالَ  عَ ْٕ ِّ  اللهُ  صَهَّى اللهِ  رَسُ سَهَّىَ  عَهَيْ ا:  َٔ ْٕ  لأَجْزَُِ ا اعَْطُ

ٌْ  لَبْمَ  عَزَلُُّ  يَجِفَّ  أَ  

Artinya:“Dari Ibnu „Umar r.a ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 

Berikanlah kepada tenaga kerja itu upahnya sebelum keringatnya 

kering”.
24

 

e. Ijma‟. Landasan Ijma‟ ialah semua umat bersepakat, tidak ada seorang 

ulamapun yang membantah kesepakatan (ijma‟) ini, sekalipun ada 

beberapa orang diantara mereka yang berbeda pendapat, tetapi hal itu 

tidak di anggap. Hal tersebut dikarenakan masyarakat sangat 

membuthkan akad ini. Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, ada 

orang kaya yang memiliki beberapa rumah yang tidak ditempati. Di 

sisi lain ada orang yang tidak memiliki tempat tinggal. Dengan di 

bolehkannya ijarah maka orang yang tidak memiliki tempat tinggal 

bisa menempati rumah orang lain yang tidak digunakan untuk 

beberapa waktu tertentu, dengan meberikan imbalan berupa uang 

sewa yang disepakati bersama, tanpa harus membeli rumahnya.
25

  

3. Rukun dan Syarat Ijarah 

Rukun ijarah: 

__________________ 

 
23

 Muhammad Fu„ad Abdul Baqi, Shahih Bukhari Muslim, oleh Muhammad Ahsan bin 

Usman, (Jakarta: PT Elex Komputindo, 2017), cet. ke-1, h. 580. 

 
24

 Hadis Sunan Ibnu Majah No.2334- Kitab Hukum-hukum, 

https://www.hadits.id/hadits/majah/2334, di akses pada 25 Maret 2023. 

 
25

 Ahmad Wardi Muslich, op. cit, h. 320. 

https://www.hadits.id/hadits/majah/2334
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Berdasarkan pendapat jumhur ulama, rukun ijarah ada empat (4) 

diantaranya ialah:  

a. Orang yang berakad (aqid), yaitu orang yang melakukan akad ijarah 

ada dua orang yaitu mu‟jir ialah: orang yang memberikan upah atau 

yang menyewakan dan musta‟jir ialah: orang yang menerima upah 

untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu.
26

 Bagi orang-

orang yang berakad ijarah hendaknya mengetahui manfaat barang 

yang diakadkan dengan sempurna, sehingga dapat mencegah 

terjadinya perselisihan. Disyaratkan pada mu„jir dan musta„jir adalah 

baligh, berakal, cakap, melakukan tasharruf (mengendalikan harta), 

dan saling meridhai Allah SWT.
27

 Allah SWT berfirman dalam Q.S 

an-Nisa ayat 29:  

ٰٓ اىَْ تكَُىْىَ تِجَبرَةً عَيْ  ا اهَْىَالكَُنْ بيٌَْكَُنْ بِبلْببَطِلِ الِ  هٌَىُْا لَ تأَْكُلىُْٰٓ ٰٓبيَ هَب ال ذِيْيَ ا  ا ي  ٌْكُنْ ۗ وَلَ تقَْتلُىُْٰٓ تزََاضٍ هِّ

َ كَبىَ بِكُنْ رَحِيْوًب
 
ًْفسَُكُنْ ۗ اِى  اّللّ   اَ

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), 

kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah 

Maha Penyayang kepadamu.”
28

 

 
b. Sighat akad 

Mu‟jir dan Musta‟jir, yaitu melakukan ijab dan qabul ialah: 

ungkapan, pernyataan dan penjelasan yang keluar dari salah seorang 

__________________ 

 
26 Akhmad Farroh Hasan, Fiqh Muammalah dari Klasik hingga Kontemporer (Teori dan 

Praktik),(Malang: UIN-Maliki Press), cet. ke-1, h. 53. 

 
27

 Sohari Sahrani dan Ru‟fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2011), cet.  ke-1, h. 170. 

 
28

 Departemen Agama RI, op. cit, h. 83. 
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yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam mengadakan 

akad ijarah. Dalam Hukum Perikatan Islam, ijab diartikan dengan 

“suatu pernyataan janji atau penawaran dari pihak pertama untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu.”
29

 

Sedangkan qabul ialah: “suatu pernyataan yang diucapkan dari 

pihak yang berakad pula (musta‟jir) untuk penerimaan kehendak dari 

pihak pertama yaitu setelah adanya ijab”. Syarat-syaratnya sama 

dengan syarat ijab qabul pada jual beli, hanya saja ijab dan qabul 

dalam ijarah harus menyebutkan masa atau waktu yang ditentukan.
30

 

c. Upah (ujroh) 

Ujroh yaitu diberikan kepada musta‟jir atas jasa yang telah 

diberikan atau diambil manfaatnya oleh mu‟jir. Dengan syarat, 

sebagai berikut: 

1. Jumlahnya diketahui secara jelas dan detail 

2. Pegawai khusus seperti hakim tidak boleh mengambil uang dari 

pekerjaannya, karena dia sudah mendapatkan gaji khusus dari 

pemerintah 

3. Uang yang harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan 

barang yang disewa. Jika lengkap manfaat yang disewa, maka 

uang sewanya harus lengkap.
31

 

d. Manfaat  

__________________ 

 29
 Akhmad Farroh Hasan, op. cit., h. 54. 

 30
 Ibid. 

 31 Ibid., h. 55. 
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Salah satu cara untuk mengetahui ma‟qud alaih (barang) ialah: 

“dengan menjelaskan manfaatnya, batasan waktu, dan jenis 

pekerjaan”. Segala sesuatu yang berkaitan dengan harta benda boleh 

diakadkan ijarah, asalkan memenuhi persyaratan dibawah ini: 

1. Harta benda dalam ijarah dapat dimanfaatkan secara langsung dan 

harta bendanya tidak cacat yang berdampak terhadap 

penghalangan fungsinya. Tidak bolehkan akad ijarah atas harta 

benda yang masih dalam penguasaan pihak lain, bukan pihak 

keduanya. 

2. Pemilik menjelaskan secara transparan tentang kualitas, kuantitas 

manfaat barang, tanpa ada yang disembunyikan tentang keadaan 

barang tersebut. 

3. Harta benda yang menjadi objek ijarah haruslah harta benda yang 

bersifat isti‟mali, yakni harta benda yang dapat dimanfaatkan 

berulangkali tanpa mengakibatkan kerusakan zat dan pengurusan 

sifatnya. Sedangkan harta benda yang bersifat istihlaki ialah: harta 

benda yang rusak atau berkurang sifatnya karna pemakaian. 

Seperti makanan, buku tulis, tidak sah ijarah diatasnya. 

4. Manfaat dari Objek ijarah tidak bertentangan dengan hukum islam 

seperti menyewakan tempat untuk melakukan maksiat. 

5. Objek yang disewakan manfaat langsung dari sebuah benda, 

seperti: sewa warung untuk usaha, sepeda untuk dikendarai, dan 

lain-lain. Tidak dibenarkan sewa-menyewa manfaat suatu benda 
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yang sifatnya tidak langsung. Seperti, sewa pohon durian untuk 

diambil buahnya, atau sewa-menyewa ternak untuk diambil 

susunya, telurnya, keturunannya, ataupun bulunya”.
32

 

Syarat ijarah:  

Seperti halnya akad jual beli, syarat-syarat ijarah ini juga terdiri 

atas empat jenis persyaratan, yaitu: 

a. Syarat terjadinya akad (syarat in‟iqad) 

Syarat terjadinya akad (syarat in‟iqad) berkaitan dengan 

aqid,akad, dan objek akad. Syarat yang berkaitan dengan aqid adalah 

berakal, dan mumayyiz menurut Hanafiah, dan baligh menurut 

Syafi‟iyah dan Hanabilah, dengan demikian, akad ijarah tidak sah 

apabila pelakunya (mu‟jir dan musta‟jir) gila atau masih di bawah 

umur. Menurut Malikiyah, tamyiz merupakan syarat dalam sewa 

menyewa dan jual beli, sedangkan baligh merupakan syarat untuk 

kelangsungan (nafadz). Dengan demikian, apabila anak yang 

mumayyiz menyewakan dirinya (sebagai tenaga kerja) atau barang 

yang dimilikinya, maka hukum akadnya sah, tetapi untuk 

kelangsungannya menunggu izim walinya.
33

 

b. Syarat nafadz (berlangsungnya akad) 

Untuk kelangsungan (nafadz) ijarah harus dipenuhi beberapa 

syarat yang berkaitan dengan aqid (pelaku), ma‟uqud alaih (objek), 

__________________ 

 32 Ibid. 

 
33

 Ahmad Wardi Muslich, op. cit, h. 322. 
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sewa atau upah (ujrah) dan akadnya sendiri.  

c. Syarat sahnya akad 

Syarat sahnya yaitu: 

1) Masing-masing pihak pihak rela melakukan perjanjian sewa-

menyewa. Maksudnya, kalau di dalam perjanjian sewa-menyewa 

terdapat unsur pemaksaan maka sewa-menyewa itu tidak sah.
34

 

2) Harus jelas dan terang mengenai objek yang diperjanjikan, yaitu 

barang yang dipersewakan disaksikan sendiri, termasuk juga masa 

sewa (lama waktu sewa-menyewa berlangsung) dan besarnya uang 

sewa yang diperjanjikan.
35

 

3) Objek sewa-menyewa dapat digunakan sesuai peruntukkannya. 

Maksudnya, kegunaan barang yang disewakan harus jelas dan 

dapat dimanfaatkan oleh penyewa sesuai dengan peruntukkannya 

(kegunaan) barang tersebut. Seandainya barang itu tidak dapat 

digunakan sebagaimana yang diperjanjikan, maka perjanjian sewa-

menyewa itu dapat dibatalkan.
36

  

Manfaat yang menjadi objek akad harus manfaat yang dibolehkan 

oleh syara‟. Misalnya menyewa buku untuk dibaca, dan menyewa 

rumah tempat tinggal. Dengan demikian, tidak boleh menyewakan 

rumah untuk tempat maksiat, seperti pelacuran atau perjudian, 

__________________ 

 
34

 Suhrawardi K. Lubis dan Faris Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta Timur: Sinar 

Grafika, 2014), cet. ke-2, h. 157. 

 
35

 Ibid. 

 
36

 Ibid.,h. 157-158. 
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atau menyewa orang untuk membunuh orang lain, atau 

menganiayanya karena dalam hal ini berarti mengambil upah 

untuk perbuatan maksiat.
37

 

4) Objek sewa-menyewa dapat diserahkan. Maksudnya, barang yang 

diperjanjikan dalam sewa menyewa harus dapat diserahkan sesuai 

dengan yang diperjanjikan. Oleh karena itu, kendaraan yang akan 

ada (baru rencana untuk dibeli) dan kendaraan yang rusak tidak 

dapat dijadikan sebagai objek perjanjian sewa-menyewa, sebab 

jika yang demikian tidak dapat mendatangkan kegunaan bagi 

penyewa.
38

  

d. Syarat mengikatnya akad (syarat luzum) 

Agar akad ijarah itu mengikat, diperlukan dua syarat: 

1) Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat („aib) yang 

menyebabkan terhalangnya pemanfaatan atas benda yang disewa 

itu. Apabila terdapat suatu cacat („aib) yang demikian sifatnya, 

maka orang yang menyewa (musta‟jir) boleh memilih antara 

meneruskan ijarah dengan pengurangan uang sewa dan 

membatalkannya. Misalnya sebagian rumah yang akan disewa 

runtuh, kendaraan yang dicarter rusak atau mogok. Apabila rumah 

yang disewa itu hancur seluruhnya maka akad ijarah jelas fasakh 

(batal), karena ma‟uqud „alaih rusak total, dan hal itu 

__________________ 

 
37

 Ahmad Wardi Muslich, op. cit., h. 324. 

 
38

 Suhrawardi K. Lubis dan Faris Wajdi, op. cit., h. 158. 
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menyebabkan faskh-nya akad.
39

 

2)  Tidak terdapat „udzur (alasan) yang dapat membatalkan akad 

ijarah. Misalnya „udzur pada salah seorang yang melakukan akad, 

atau pada ma‟uqud „alaih, maka pelaku berhak membatalkan 

akad. Ini menurut Hanafiah. Akan tetapi, menurut jumhur ulama 

akad ijarah tidak batal karena adanya „udzur, selama objek akad 

yaitu manfaat tidak hilang sama sekali.
40

 

4. Macam-macam Ijarah 

Ijarah ada dua macam yaitu: 

1) Ijarah atas manfaat (sewa-menyewa). Akad sewa-menyewa 

dibolehkan atas manfaat yang mubah, seperti rumah untuk tempat 

tinggal, toko dan kios untuk tempat berdagang, mobil untuk kendaraan 

atau angkutan, pakaian dan perhiasa untuk dipakai. Adapun manfaat 

yang diharamkan maka tidak boleh disewakan, karena barangnya 

diharamkan. Dengan demikian, tidak boleh mengambil imbalan untuk 

manfaat yang diharamkan ini, seperti bangkai dan darah.
41

 

Cara memanfaatkan barang sewaan yaitu apabila seseorang menyewa 

rumah, toko, atau kios, maka ia boleh memanfaatkannya sesuai 

dengan kehendaknya, baik dimanfaatkan sendiri, atau untuk orang 

lain, bahkan ia boleh disewakan lagi, atau dipinjamkan kepada orang 

lain. Hanya saja tidak boleh menempatkan barang-barang atau alat-

__________________ 

 
39

 Ahmad Wardi Muslich, op. cit, h.327. 

 
40

 Ibid. 

 
41

 Ibid., h. 330. 
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alat berat yang nantinya akan membebani dan merusak bangunan yang 

disewanya.
42

 

2) Ijarah atas pekerjaan (upah-mengupah), merupakan suatu akad untuk 

melakukan suatu perbuatan tertentu. Misalnya membangun rumah, 

menjahit pakaian, mengangkut barang ke tempat tertentu, 

memperbaiki mesin cuci, atau kulkas, dan sebagainya.
43

 

5. Sifat Ijarah 

Ijarah menurut ulama Hanafiyah adalah akad lazim (mengikat), 

hanya saja boleh dibatalkan (fasakh) dengan sebab adanya uzur, seperti 

yang telah diketahui. 

Secara hukum asal, fasakh bukanlah termasuk dalam memenuhi 

akad. Sedangkan menurut mayoritas Jumhur Ulama, ijarah adalah akad 

lazim (mengikat) yang tidak dapat dapat dibatalkan kecuali dengan hal-

hal yang dapat membatalkan akad-akad lazim, seperti cacat atau 

hilangnya objek manfaat. Hal ini berdasarkan firman Allah, Q.S al-

Maidah ayat 1: 

ٍَ آيَُُٕ فُٕا باِنْعُمُٕدِ ياَ أيَُّٓاَ انَّذِي ْٔ  ا أَ

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Penuhilah janji-janji”
44

 

Selain itu, karena akad ijarah adalah akad terhadap manfaat maka 

ia mirip dengan nikah. Dan karena ia adalah akad mu‟awadhah (tukar 

__________________ 

 
42

 Ibid., h. 332. 

 
43

 Ibid., h. 333. 

 
44

 Departemen Agama RI, op. cit, h. 107. 
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menukar) maka tidak dapat dibatalkan seperti jual beli.
45

  

6. Pembatalan dan Berakhirnya Ijarah 

Para ulama; fiqih berbeda pendapat tentang sifat akad ijarah, maka 

bersifat mengikat kedua belah pihak atau tidak. Ulama‟ Hanafiah 

berpendirian bahwa akad al ijarah itu bersifat mengikat, tetapi boleh 

dibatalkan secara sepihak bilamana terdapat udzur dari salah satu pihak 

yang berakad seperti salah satu pihak wafat atau kehilangan kecakapan 

berpindah dalam hukum. Adapun jumhur ulama‟ dalam hal ini 

mengatakan bahwa akad al ijarah itu bersifat mengikat kecuali ada cacat 

atau barang itu tidak boleh dimanfaatkan.  

Akibat perbedaan pendapat ini dapat diamati dalam kasus 

bilamana seorang meninggal dunia. Berdasarkan pendapat ulama‟ 

Hanafiah, bilamana seorang meninggal dunia maka akad al-ijarah batal, 

karena manfaat tidak boleh diwariskan. Akan tetapi jumhur ulama‟ 

mengatakan, bahwa manfaat itu boleh diwariskan karna termasuk harta 

(al-maal). Oleh sebab itu kematian salah satu pihak yang berakad tidak 

membatalkan akad al-ijarah.
46

 Berdasarkan pendapat al-Khasani dalam 

kitab al-Badaa‟iu ash- Shanaa‟iu, menyatakan bahwa akad al-ijarah 

berakhir bila ada hal-hal sebagai berikut: 

1. Objek alijarah hilang atau musnah seperti rumah yang disewakan 

terbakar atau kendaraan yang disewa hilang. 

2. Renggang waktu yang disepakati dalam ijarah telah berakhir. 

__________________ 

 
45

 Ahmad Wardi Muslich, op. cit, h. 329. 

 
46

  Akhmad Farroh Hasan, op. cit, h. 57. 
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Bilamana yang disewakan itu rumah maka rumah itu dikembalikan 

kepada pemiliknya, dan bilamana yang disewa itu jasa seseorang 

maka orang tersebut berhak menerima upahnya. 

3. Wafatnya salah seorang yang berakad. 

4. Bilamana ada udzur dari salah satu pihak seperti rumah yang 

disewakan disita negara karna terkait adanya hutang, maka akad al 

ijarahnya tetap.
47

  

Sementara itu, berdasarkan pendapat Sayyid Shabiq, al-ijarah 

akan menjadi batal dan berakhir bilamana ada hal-hal sebagai berikut: 

1. Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika ditangan penyewa. 

2.  Rusaknya barang yang disewakan, seperti ambruknya rumah, dan 

runtuhnya bangunan gedung. 

3. Rusaknya barang yang diupahkan seperti bahan baju yang diupahkan 

untuk dijahit. 

4. Telah terpenuhinya manfaat yang diakadkan sesuai dengan masa 

yang telah ditentukan selesainya pekerjaan. 

5.  Berdasarkan pendapat Hanafi salah satu pihak dari yang berakad 

boleh membatalkan al-ijarah jika ada kejadian-kejadian yang luar 

biasa, seperti terbakarnya gedung, tercurinya barang-barang dagang, 

dan kehabisan modal.
48

 

 

__________________ 

 
47

 Ibid. 

 48
 Ibid. 
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B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian relevan adalah bagian yang memuat uraian sistematis 

mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang 

akan dikaji.
49

 Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan karya tulis 

yang meneliti tentang sewa menyewa. Berikut ini adalah beberapa karya tulis 

yang secara umum berkaitan dengan penelitian ini: 

1. Skripsi Dea Olivia Angriyani 

Penelitian skripsi karya Dea Olivia Angriyani dengan judul 

“Analisis Terhadap Perubahan Harga Sewa Toko Setelah Penetapan Dan 

Kesepakatan Biaya Di Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh.” 

Di antara permasalahan yang penulis kritisi dalam riset ini pihak 

penyewa dan owner telah membuat kesepakatan harga dan jangka waktu 

penyewaan pada proses negosiasi sebelumnya namun proses pelunasan 

belum dilakukan karena belum sampai waktu penyewaan, karena pihak 

penyewa sebelumnya masih menempati bangunan tersebut ataupun waktu 

perjanjian sewa belum berlangsung, dan perjanjian sewa tersebut belum 

memiliki kekuatan hukum yang bersifat tetap karena belum dibuat akta 

perjanjian yang ditandatangani oleh notaris.  

Namun pemilik sewa mengatakan bahwa harga sewa naik menjadi 

40 juta/tahun yang mulanya hanya 35 juta/tahun. Berdasarkan data awal 

yang diperoleh sebagai hipotesis penelitian ini, hal ini disebabkan karena 

adanya penawaran yang lebih tinggi dari pihak calon penyewa lainnya. 

__________________ 

 49
  Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), cet. ke-2, h. 

39. 
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Pihak mu‟jir mengatakan bahwa belum terjadinya kesepakatan tertulis, 

jadi bisa saja harga dapat berubah sewaktu-waktu, meskipun negosiasi 

telah dilakukan sebagai bentuk penawaran langsung. 

Dalam penelitian ini ditemukan para ulama sepakat bahwa 

penetapan harga yang dilakukan dalam setiap transaksi muamalah harus 

dengan mempertimbangkan maṣlaḥah mursalah didalamnya. Sehingga 

harus memperhatikan kemanfaatan yang didapat oleh kedua belah pihak 

dan menolak hal yang menimbulkan kerusakan bagi kedua belah pihak 

yang bertransaksi.
50

 

2. Skripsi Baharudin Muhammad Hasan 

Skripsi Baharudin Muhammad Hasan dengan judul “Praktik 

Perjanjian Sewa  Menyewa Rumah Toko (Ruko) Secara Lisan Di Kota 

Palangka Raya Ditinjau Dari Hukum Perdata” dalam penelitian ini di 

temukan: berdasarkan pemahaman masyarakat dalam melakukan 

perjanjian sewa menyewa, masih tidak paham berdasarkan dari dari 

beberapa infroman masih salah dalam mengartikan bagaimana perjanjian 

secara lisan dan tertulis. Serta perjanjian yang dibuat masih banyak secara 

lisan dimana dalam hal praktik di lapangan  masalah yang sering terjadi 

ialah pelanggaran pada hak dan kewajiban dari para pihak.  

Berdasarkan tinjauan hukum perdata perjanjian sewa menyewa 

secara lisan memiliki kekuatan hukum yang lemah karena dalam kasus 

__________________ 
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perdata pembuktian adalah salah satu unsur penting untuk menunjukan 

kebenaran pernyataan dari para pihak.  

Perjanjian sewa menyewa yang dibuat secara lisan atau tidak 

tertulis sesungguhnya tetap mengikat para pihak dan tidak menghilangkan 

baik hak dan kewajiban dari pihak yang bersepakat. Perjanjian yang 

dibuat secara lisan memiliki kekuatan hukum atau kepastian hukum yang 

lemah apabila ada masalah atau penglanggaran dari salah satu pihak yang 

melakukan perjanjian.  

Seperti yang dijelaskan di atas pembuktian ialah menjadi 

pertimbangan hukum  untuk memutuskan suatu perkara. Inilah salah satu 

hal penting mengapa Perjanjian harus dibuat tertulis karena akan 

memudahkan pembuktian, acuan bekerjasama dan melaksanakan 

transaksi. Hal ini juga dimaksudkan, agar apabila terdapat perbedaan 

pendapat dapat kembali mengacu kepada perjanjian yang telah disepakati, 

dan membuat para pihak menjadi lebih bertanggung jawab dalam 

memenuhi hak dan kewajibannya.
51

 

3. Skripsi Andela 

Skripsi Andela dengan judul “Sistem Penentuan Biaya Harga 

Sewa Rumah Dalam Perspektif Hukum Islam” dalam penelitian ini di 

temukan: Penyewaan merupakan kegiatan yang biasa dilakukan oleh 

__________________ 
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masyarakat khususnya persewaan rumah kost yang terjadi di rumah kost 

al-Zahra di Sukarame, Bandar Lampung.  

Dalam hal ini sewa yang terjadi adalah harga sewa rumah kos 

yang ditetapkan oleh pemilik, terdapat selisih harga sewa Rp 500.000,- 

untuk setiap penyewa biaya baru dan untuk penyewa lama tidak ada 

kenaikan biaya sewa. Harga sewa rumah biaya, sedangkan fasilitas yang 

diberikan untuk setiap biaya penyewa rumah baik penyewa lama maupun 

penyewa baru tidak ada perbedaan. Untuk penyewa lama harga sewanya 

Rp 4.500.000,- dan untuk penyewa baru harga sewanya Rp 5.500.000,. 

Dengan harga sewa yang tinggi, pemilik menjanjikan fasilitas tambahan 

seperti kasur atau rak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan harga sewa rumah 

kos yang ditetapkan oleh pemilik memiliki beberapa pertimbangan yang 

menjadi dasar perbedaan harga antara penyewa lama dan penyewa baru, 

yang didasarkan pada tingkat ekonomi penghuni. keluarga, biaya kuliah, 

pertimbangan jarak kost dengan tempat belajar, negosiasi antara pemilik 

kost dengan penyewa. Tidak ada fasilitas tambahan yang dijanjikan oleh 

pemilik di awal perjanjian.  

Hal ini menimbulkan ketidakadilan bagi penyewa baru karena 

mereka harus membayar harga sewa yang lebih tinggi sedangkan fasilitas 

yang mereka terima sama dengan penyewa lama. Tidak ada perbedaan 

antara penyewa lama dan penyewa baru karena penyewa masuk pada 

tahun yang sama. Praktik sewa ini juga tidak sah karena salah satu syarat 
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sewa belum terpenuhi yaitu sewa (ujrah) yang tidak sesuai dengan syariat 

Islam karena adanya unsur gharar (ketidakpastian harga) karena 

penetapan harga tidak sama dengan semua penyewa sehingga sewa 

menjadi batal.
52

 

4. Skripsi Filantropis Sahri 

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Penentuan 

Harga Sewa Tempat Jual di Dermaga Bom (Studi Kasus di Desa Maja 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan)” 

Dalam skripsi ini didapati bahwa: dermaga BOM merupakan salah 

satu Dermaga yang berada di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan, Dermaga ini dikelola oleh aparat Desa Maja dan 

Masyarakat Desa Maja untuk kesejahteraan masyarakat Desa Maja. 

Sistem rent-to-own yang ada terdapat perbedaan penentuan harga sewa 

berdasarkan masyarakat asli Desa Maja dan masyarakat non Desa Maja. 

Permasalahan yang diangkat mengenai perbedaan penetapan harga dalam 

sistem pembayaran sewa yang diterapkan pada masyarakat pedesaan dan 

masyarakat non pedesaan. Sesuai ketentuan harga, 4.000.000 untuk 

masyarakat pedesaan dan 6.000.000 untuk masyarakat non-pedesaan. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah adanya perbedaan 

penetapan harga sewa yang dikelola karena yang melestarikan lapak 

adalah koperasi dermaga BOM sedangkan yang melestarikan lapak 

pedagang kaki lima adalah warga sekitar. Kemudian jika dianalisis 

__________________ 
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berdasarkan syariat Islam, penetapan harga sewa dilakukan untuk 

kepentingan masyarakat, dalam hal ini untuk menciptakan keadilan 

bersama dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di dermaga Bom 

Desa Maja. 

Hal ini telah memenuhi syarat penetapan harga menurut hukum 

Islam yang adil. Hingga penetapan harga di Dermaga BOM di Desa Maja, 

Kecamatan Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan, hukum 

diperbolehkan.
53

 

Berdasarkan judul penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mempunyai kajian yang 

berbeda. Meskipun mempunyai fokus kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu. Namun, pada penelitian yang akan dikaji, pada objek dan peneliti 

lebih menekankan pada kenaikan harga rumah sewa yang dijadikan 

laundry oleh penyewa rumah sewaan. Hal ini menegaskan bahwa 

penelitian dengan judul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik 

Kenaikan Harga Pada Rumah Sewa Yang Di Ubah Menjadi Laundry 

(Studi di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar)” belum pernah 

diteliti sebelumnya di UIN Suska Riau. 

  

__________________ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Untuk melakukan penelitian dalam rangka menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menyusun metode penelitian sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.  

Penelitian lapangan ini pada hakikatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realistis tentang apa yang sedang terjadi di 

tengah-tengah masyarakat mengenai praktik kenaikan harga  pada rumah 

sewa yang di ubah menjadi laundry di masyarakat Desa Kuok Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. 

 

B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu 

penelitian. Adapun lokasi pada penelitian ini berada di Desa Kuok Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar. Peneliti mengambil lokasi penelitian tersebut 

karena peneliti sudah di kenal oleh masyarakat tempat penelitian yaitu di 

Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar, hal ini memudahkan 

peneliti memperoleh data atau informasi yang di butuhkan peneliti untuk 

melakukan penelitian. 

Adapun gambaran Umum Lokasi Penelitian yaitu: 

1. Sejarah Desa Kuok 

Kuok adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kampar, Riau, 

Indonesia yang diambil dari kelurahan Kuok. Kuok sendiri, hingga tahun 
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2020, disebut sebagai Kecamatan Bangkinang Barat. Kecamatan Kuok 

merupakan pemekaran dari Kecamatan Bangkinang Kota pada tahun 

2002.  

Desa Kuok berdiri pada 1978-1994 yang dipimpin oleh bapak 

Abd. Jalil Yusuf kepala Desa Koordinator setelah pemekaran Negeri 

Kuok. Kemudian pada tanggal 19 April 1995 sampai dengan 5 Desember 

1998 dipimpin oleh Nasri Halim kepala Desa hasil pemilihan umum. 

Tanggal 15 Desember 1998 sampai
 
 dengan Agustus 2000 dipimpin oleh 

Ahmad Ramil pelaksanaan tugas kepala desa. Tanggal 19 Agustus 2000 

dipimpin oleh Drs Zambri kepala Desa hasil Pemilu untuk periode 2000 

s/d 2012. Tanggal 27 Febuari 2012 dipimpin oleh Mahizar Hasyim hasil 

pemilu untuk periode 2012 s/d 2018. Tanggal 04 April 2018 s/d 2024 

dipimpin oleh Khairisman S. H hasil pemilihan umum.
54

 

2. Kondisi Geografis  

Desa Kuok terletak antara 100,9430 BT dan 00,3220 LU. 

Banyaknya curah hujan 29,81 mm dengan  suhu 22-30 ºC, berada pada 45 

m diatas perlukaan laut. Secara geografis luas wilayah Desa Kuok yaitu 

6000 Ha. Pada saat ini Desa Kuok memiliki 7 (tujuh) Dusun yaitu : Dusun 

Koto Menampung, Dusun Pl. Belimbing I, Dusun Pl. Belimbing II, Dusun 

Koto Semiri, Dusun Sei. Maki, Dusun Sei. Mensiang, dan Dusun Bukit 

Agung. Kecamatan Kuok pada awalnya dibentuk berdasarkan Peraturan 

__________________ 
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 Profil Desa Kuok tahun 2021. 
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Daerah Kabupaten Kampar Nomor 16 Tahun 2011 tentang perubahan 

nama kecamatan Bangkinang Barat menjadi Kecamatan Kuok.
55

 

Dalam Perda No. 16 Tahun 2011 Tanggal 29 Juli 2011 Desa kuok 

secara demografis memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatas dengan Desa Empat Balai. 

b. Sebelah Timur berbatas dengan Desa Ganting. 

c. Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Bukit Melintang. 

d. Sebelah Barat berbatas dengan Desa Pulau Terap dan Desa Lereng. 

Jarak kantor Kepala Desa Kuok ke Kecamatan, kabupaten dan 

Provinsi adalah sebagai berikut: 

1. Jarak kek ibu kota kecamatan 2,5 Km. Lama jarak tempuh ke ibu kota 

kecamatan dengan kendaraan bermotor 10 menit, dan lama jarak 

tempuh ke ibu kota kecamatan dengan berjalan kaki atau kendaraan 

non bermotor 30 menit. 

2. Jarak ke ibu kota kabupaten/ kota 12 Km. Lama jarak tempuh ke ibu 

kota kabupaten dengan kendaraan bermotor 20 menit dan lama jarak 

tempuh ke ibu kota kabupaten dengan berjalan kaki atau kendaraan 

non bermotor 90 menit. 

3. Jarak ke ibu kota provinsi 72 Km. Lama jarak tempuh ke ibu kota 

provinsi dengan kendaraan bermotor 90 menit dan lama jarak tempuh 

ke ibu kota provinsi dengan berjalan kaki atau kendaraan non 

bermotor 8 jam.  

__________________ 
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 Profil Desa Kuok bulan Januari 2022  
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3. Kondisi Demografis 

a. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk yang ada di Desa Kuok sebanyak 8.419 

jiwa. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.1 

Kependudukan 

a. Jumlah laki-laki 4276 orang 

b. Jumlah perempuan 4143 orang 

c. Jumlah total (a+b) 8419 orang 

d. Jumlah kepala keluarga 2265 KK 

e. Kepadatan Penduduk (c / Luas Desa) per km 

(Sumber data: profil Desa Kuok bulan Januari 2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah 

penduduk Desa Kuok terdiri dari 4.276 orang laki-laki dan 4.143 

orang perempuan. Jumlah Kepala Keluarga sebanyak 2.265 KK. 

b. Pendidikan 

Pendidikan mempunyai makna yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia, terutama meninggkatkan taraf hidup masyarakat, 

karena dengan adanya pendidikan manusia mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini sesuai dengan pasal 31 UUD 1945 

yang menyatakan tiap-tiap warga Negara berhak untuk mendapatkan 

pengajaran yang layak. 

Dalam pelaksanaannya pemerintah membentuk sistem 

pendidikan yang dikenal dengan lembaga formal dan informal. Begitu 

juga halnya di Desa Kuok terdapat beberapa sarana dan prasarana 

pendidikan, diantaranya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel IV.2  

Pendidikan 

1. Jumlah Gedung PAUD   2 Unit 

2. Jumlah Gedung TK 5 Unit 

3. Jumlah Gedung Sekolah Dasar ( SD) 8 Unit 

4. Jumlah Gedung SLTP  1 Unit 

5. Jumlah Gedung SMA,SMK, MA 4 Unit 

(Sumber: profil Desa Kuok bulan Januari 2022) 

Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah sekolah  mulai dari 

PAUD sampai SMA yang ada di Desa Kuok. Jumlah sekolah PAUD 

sebanyak 2 unit, TK sebanyak 5 unit, SD sebanyak 8 unit, SLTP 

seanyak 1 unit dan SMA sebanyak 4 unit. 
56

 

c. Agama/aliran kepercayaan 

Tabel IV.3  

Agama/Aliran Kepercayaan 

AGAMA 
Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Islam 4276 Orang  4143 Orang  

2. Kristen - - 

3. Katholik - - 

4. Hindu - - 

5. Budha - - 

6. Khonghucu - - 

7. Kepercayaan Kepada Tuhan 

YME 
- - 

8. Aliran Kepercayaan lainnya - - 

Jumlah 4276 Orang  4143 Orang  

(Sumber data: profil Desa Kuok bulan Januari 2022) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa agama/aliran 

kepercayaan penduduk Desa Kuok adalah beragama Islam. Laki-laki 

__________________ 
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beragama Islam sebanyak 4.276 orang dan perempuan beragama 

Islam sebanyak 4.143 orang. 

d. Kewarganegaraan 

Kewarganegaraan penduduk Desa Kuok adalah 

kewarganegaraan Indonesia. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.4  

Kepercayaan 

KEWARGANEGARAAN 
Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

1. Warga Negara Indonesia 4276 Orang  4143 Orang  

2. Warga Negara Asing - - 

3. Dwi Kewarganegaraan - - 

Jumlah 4276 Orang  4143 Orang  

(Sumber data: profil Desa Kuok bulan Januari 2022) 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 4.276 orang laki-laki 

kewarganegaraan Indonesia dan 4.143 orang perempuan 

kewarganegaraan Indonesia. 

e. Aset prasarana umum 

Berikut ini adalah sarana dan prasarana umum yang ada di 

Desa Kuok. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel IV.5 

Prasarana Umum 

1. Masjid 10 Unit  

2. Mushollah  4 Unit  

3. Pasar Desa  1 Unit  

4. Pemakanam  9 Unit  

5. Lapangan Bola 2 Unit  

6. Lapangan Voly  3 Unit  

7. MDTA 5 Unit  

8. Gor  1 Unit  

(Sumber data: profil Desa Kuok bulan Januari 2022) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah prasarana umum 

yang ada di Desa Kuok. Masjid sebanyak 10 unit, mushollah sebanyak 

4 unit, pasar desa 1 unit, pemakaman sebanyak 9 unit, lapangan bola 

sebanyak 2 unit, lapangan volly 3 unit, MDTA 5 unit, dan gor 1 unit. 

kan penelitian.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan subjek atau objek yang berada pada suatu 

wilayah topik penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan orang yang berada pada unit penelitian atau unit analisis yang 

diteliti.
57

 Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. 

Keseluruhan objek yang diteliti yaitu seperti manusia, benda-benda, pola 

sikap, tingkah laku dan sebagainya yang menjadi objek penelitian. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 3 orang pemilik rumah sewa 

dan 5 orang penyewa rumah. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah anggota dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut.
58

 Dikarenakan populasi yang diambil 

dalam penelitian ini kurang dari 100 maka penelitian ini menggunakan 

penelitian populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah total sampling. Total sampling adalah teknik penentuan sampel 

__________________ 
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bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Adapun kriteria 

yang digunakan untuk memilih sample adalah: pemilik rumah  sewaan 

yang berjanji tidak akan menaikkan harga sewa rumah pada kesepakatan 

awal dan penyewa pengalih fungsi rumah sewa sebagai laundry yang 

mengalami kenaikan harga pada rumah sewaan. 

Dengan adanya kriteria diatas maka sampel yang digunakan yaitu 

berjumlah 8 orang yang terbagi 3 orang sebagai pemilik rumah dan 5 

orang sebagai penyewa rumah di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek adalah orang-orang yang akan diteliti yang terlibat langsung 

dalam penelitian.
59

 Subjek dalam penelitian ini adalah para penyewa 

yang mengalami kenaikan harga rumah sewa yang di ubah menjadi 

laundry di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

b. Objek adalah topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian.
60

 Objek 

dalam penelitian ini adalah praktik pelaksanaan kenaikan harga rumah 

sewa yang di ubah menjadi laundry di masyarakat Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

E. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :  

__________________ 
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a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang di peroleh langsung dari responden 

atau objek yang di teliti.
61

 Data primer yang didapat pada penelitian ini 

adalah dengan mewawancarai penyewa dan pemilik rumah sewaan yang 

mengalami kenaikan harga sewa pada rumah sewa yang di ubah menjadi 

laundry di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder yaitu data tambahan yang berupa informasi yang 

akan melengkapi data primer, baik berupa data yang diambil dari buku, 

jurnal, hasil-hasil penelitian serta literatur yang mempunyai televensi 

dengan kajian pada penelitian.
62

 Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku-buku yang mempunyai relevansi dengan 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 

c. Data Tersier 

Data tersier merupakan data penunjang dari kedua data diatas 

yakni data primer dan data sekunder. Data ini diperoleh melalui kamus, 

ensiklopedia dan lain sebagainya yang masih ada keterkaitan dengan 

masalah yang diteliti.  

 

__________________ 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Sebagai usaha dan langkah dalam menghimpun data untuk penelitian 

ini maka digunakan beberapa metode, yaitu:  

a. O bservasi (pengamatan)  

Observasi (pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang di 

lakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang di selidiki. Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati 

mekanisme praktik pelaksanaan kenaikan harga rumah sewa yang di ubah 

menjadi laundry di Masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten 

Kampar.  

b. Interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

antara si penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden 

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (paduan 

wawancara).
63

 Interview atau wawancara dalam penelitian ini dengan cara 

penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara langsung 

kepada para pelaku pemilik rumah sewa dan penyewa rumah tersebut.   

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengumpulan data dari dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang deskripsi responden terhadap 

__________________ 
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permasalahan dalam penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

gambar/foto. 

 

G. Metode Analis Penelitian 

Analisis data adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang dapat diamati.  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikaji dengan menggunakan metode kualitatif yang disesuaikan dengan 

topik penelitian yaitu kenaikan harga rumah sewa yang di buka usaha pada 

rumah tersebut oleh penyewa ditinjau dari tinjauan  hukum Islam yang akan 

diolah dengan metode deskriptif analisis.  

Metode deskriptif analisis yaitu metode pengumpulan fakta melalui 

interprestasi yang tepat, metode penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

permasalahan yang timbul dalam masyarakat, termasuk di dalamnya 

hubungan masyarakat, kegiatan, opini serta proses yang tengah berlangsung 

dan pengaruhnya terhadap fenomena tertentu dalam masyarakat.  Maksudnya 

bahwa analisis ini bertujuan untuk mengetahui praktik kenaikan harga rumah 

sewa setelah di ubah menjadi laundry di lihat dari Tinjauan Hukum Islam, 

dengan tujuan agar dapat menambah pemahaman dan pengetahuan. 

 

H. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
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a. Metode deduktif yaitu menarik kesimpulan  dari yang bersifat umum 

kepada yang bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul 

kemudian diambil atau ditarik beberapa permasalahan dan dijadikan 

beberapa bab. 

b. Metode induktif yaitu menarik kesimpulan dari yang khusus kepada 

yang umum. Maksudnya mengumpulkan dari beberapa buku atau 

referensi lainnya yang bersangkutan dengan yang diteliti kemudian 

diambil beberapa bagian. 

c. Metode deskriftif yaitu, mengumpulkan data dan keterangan kemudian 

dianalisa sehingga disusun sebagaimana yang dikendaki dalam 

penelitian ini. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini akan diberikan gambaran secara garis besar 

mulai dari bab pertama sampai bab terakhir untuk memudahkan pembaca 

memahami hasil penulisan ini. Adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I       :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II :  TINJAUAN UMUM TENTANG IJARAH 

  Pada bab ini akan dibahas tentang kerangka teoritis yang berisi 

teori-teori tentang ijarah yang terdiri dari: pengertian ijarah, 

dasar hukum ijarah, rukun dan syarat ijarah, macam-macam 
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ijarah, sifat ijarah, perubahan Harga Menurut Fuqaha dan 

tinjauan terlebih dahulu. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi subjek dan 

objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data penelitian, 

metode pengumpulan data, metode analisis, dan metode 

penulisan. 

BAB IV :  PRAKTIK PELAKSANAAN KENAIKAN HARGA PADA 

RUMAH SEWA YANG DI UBAH MENJADI LAUNDRY 

  Bab ini merupakan pembahasan dari penulisan skripsi ini yang 

menjelaskan dan menganalisa bagaimana praktik kenaikan 

harga rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dan bagaimana 

perspektif  Fiqh Muamalah terhadap praktik kenaikan harga 

pada rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang 

diperoleh berdasarkan penelitian serta saran-saran yang 

diperlukan dimasa yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

  



53 
 

53 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan analisis tentang 

pembahasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Pelaksanaan kenaikan harga pada rumah sewa yang di ubah menjadi 

laundry di masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

sudah biasa terjadi di masyarakat. Kenaikan harga rumah sewa dilakukan 

sepihak oleh pemilik rumah sewaan di luar perjanjian awal. Perjanjian 

sewa menyewa rumah ini di lakukan dengan akad lisan bersama pemilik 

rumah sewaan. Pada perjanjian awal pemilik rumah sewaan tidak 

keberatan jika suatu saat penyewa rumah membuka usaha pada rumah 

sewaan tersebut dan pemilik rumah juga berjanji tidak akan menaikkan 

harga sewa. Kedua belah pihak sepakat dengan hal itu. Kenaikan harga 

sewa berkisar antara Rp. 50.000,00 – 200.000,00. Penyewa merasa 

sangat keberatan dengan kenaikan harga tersebut dan terpaksa untuk 

membayar. Manfaat dari rumah sewa bisa dirasakan langsung oleh 

penyewa dari penyewaan rumah ini yaitu menambah penghasilan dari 

usaha yang dibangunnya pada rumah sewaan tersebut. Hal itulah yang 

membuat penyewa bertahan pada rumah sewaan tersebut. 

2. Adapun tinjauan Fiqh Muamalah terhadap praktik kenaikan harga pada 

rumah sewa yang di ubah menjadi laundry di masyarakat Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar adalah sudah sesuai dengan qaidah
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serta hukum Islam yang ada. Praktik kenaikan harga pada rumah sewa 

yang di ubah menjadi laundry yang berlangsung di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar adalah sewa menyewa yang sah 

dan memenuhi rukun dan syarat ijarah  serta tidak mengandung penipuan 

atau ingkar janji. Adapun tindakan pemilik rumah yang menaikkan harga 

sewa rumah secara sepihak merupakan peyimpangan moral dan etika 

pemilik rumah dalam sewa-menyewa dan tidak menimbulkan akibat 

hukum meskipun penyewa rumah terpaksa dan keberatan membayar 

kenaikan harga sewa rumah. Kedua belah pihak merasakan manfaat dari 

sewa menyewa ini. 

B. Saran 

 Melihat pelaksanaan praktik kenaikan harga pada rumah sewa yang di 

ubah menjadi laundry di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar 

peneliti menyarankan: 

a. Kepada pihak pemilik rumah sewa untuk memberitahukan atau 

mendiskusikan terlebih dahulu kepada penyewa rumah dalam menaikkan 

harga agar penyewa dan pemilik rumah bisa membuat kesepakatan harga 

yang tidak memberatkan penyewa rumah.  

b. Kepada kedua belah pihak memperhatikan syarat serta rukun dalam sewa-

menyewa dengan baik dan benar. 

c. Kepada kedua belah pihak lebih memahami tentang akad sewa-menyewa 

yang sudah ditetapkan oleh agama dan hendaknya akad dibuat dengan 

tulisan agar tidak terjadi kesalah pahaman dikemudian hari. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PRAKTIK KENAIKAN 

HARGA PADA RUMAH SEWA YANG DI UBAH MENJADI LAUNDRY 

 (STUDI DI DESA KUOK KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR) 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Alamat : 

Pekerjaan :  

B. Daftar Pertanyaan 

1. Apakah alasan Bapak/Ibu melakukan sewa menyewa ini? 

Jawab:  .....................................................................................................  

2. Coba jelaskan bagaimana cara Bapak/Ibu melakukan kegiatan tersebut! 

Jawab:  .....................................................................................................  

3. Apakah Bapak/Ibu menaikkan harga sewa rumah? 

Jawab:  .....................................................................................................  

4. Apakah Bapak/Ibu mengalami kenaikan harga sewa rumah? 

Jawab:  .....................................................................................................  

5. Apakah Bapak/Ibu yang bersangkutan berjanji tidak akan menaikkan 

harga sewa rumah pada kesepakatan awal? 

Jawab:  .....................................................................................................  

6. Apakah Bapak/Ibu keberatan dengan kenaikan harga yang terjadi? 

Jawab:  .....................................................................................................  

 



 

 
 

7. Apakah Bapak/Ibu penyewa rumah pernah mengalami kesulitan dalam 

membayar sewaan tersebut? 

Jawab:  .....................................................................................................  

8. Apakah ada keterpaksaan dalam sewa menyewa ini? 

Jawab:  .....................................................................................................  

9. Apakah ada dampak positif yang Bapak/Ibu rasakan dalam kegiatan sewa 

menyewa ini? 

Jawab:  .....................................................................................................  

10. Bagaimana menurut  Bapak/Ibu sistem sewa menyewa ini bisa 

menguntungkan kedua belah pihak? 

Jawab:  .....................................................................................................  
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1. Dokumentasi dengan penyewa rumah 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

  

 



 

 
 

2. Dokumentasi dengan pemilik rumah sewa 
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